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Abstract 
Village funds are funds sourced from the APBN which are intended for villages that are transferred 
through the district/city regional budget. These funds are used to finance the administration of 
government, implementation of development, community development and empowerment of rural 
communities. However, there are some governments who do not understand the distribution of village 
funds properly so that counseling is needed on village fund management. The method used in this activity 
is counseling. One of the objectives of counseling is to provide an understanding of village fund planning. 
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1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara yang 
terdiri dari wilayah-wilayah (daerah) 
provinsi, kabupaten dan kota, selanjutnya 
terdapat kelurahan dan desa. Desa 
merupakan bagian terkecil dari struktur 
pemerintahan yang memiliki hak untuk 
membangun, mensejahterakan 
masyarakatnya (Syamsi, 2014). 
Desa memiliki peranan penting dalam 
upaya pembangunan nasional dikarenakan 
penduduk indonesia yang cenderung 
bermukim diwilayah pedesaan sehingga 
memiliki potensi yang cukup besar dalam 
menciptakan stabilitas nasional. Desa juga 
dinilai mempunyai posisi yang strategis 
sehingga dalam upaya pembangunan negara 
desa menjadi dasar dalam mengidentifikasi 
permasalahan masyarakat hingga pada 
perencanaan serta realisasi tujuan negara 
yang terdapat pada desa (Agunggunanto et 
al., 2016). 
Salah satu cara agar tercapainya 
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat 
adalah dengan memberikan kewenangan 
pada pemerintah desa untuk mengelola 
secara mandiri kebutuhan desa melalui 
lembaga keungan desa salah satunya melalui 
dana desa (Budiono, 2015). 
Dana desa merupakan dana yang 
bersumber dari APBN yang diperuntukan 
bagi desa yang ditransfer melalui anggaran 
belanja daerah kabupaten/kota. Dana ini 
gunakan untuk membiayai penyelenggaraan 
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, 
pembinaan kemasyarakatan dan 
pemberdayaan masyarakat desa. 
Berdasarkan Undang-Undang no. 6 tahun 
2014 tentang Desa bahwa pembangunan 
perlu dilaksanakan secara partisipatif 
termasuk di tingkat desa (Jamaluddin et al., 
2018).  
Dana desa hakekatnya adalah program 
pemberdayaan masyarakat desa dan 
pemerataan pembangunan yang 
dilaksanakan di desa. Sehingga dengan 
adanya program tersebut dapat mengurangi 
kesenjangan pembangunan antardesa, serta 
memperkuat masayarakat desa. Berdasarkan 
peraturan pemerintah Nomor 60 Tahun 
2014, prioritas pemanfaatan dana desa 
adalah untuk pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat pedesaan (Vernia 
et al., 2018). Dana desa bersumber daro 
Anggaran Pendapatan Belanja Negara yang 
diperuntukan bagi desa yang ditransfer 
melalui Anggaran Pendapatan Belanja 
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digunakan untuk membiayai 
penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan 
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, 
dan pemberdayaan masyarakat (Suryani, 
2019). 
 Alokasi dana desa menurut Peraturan 
Menteri nomor 37 tahun 2007 tentang 
pedoman pengelolaan keuangan desa dalah 
sebesar 30% untuk belanja aparatur dan 
operasional pemerintah desa, sedangkan 
70% untuk biaya pemberdayaan masyarakat 
yang  meliputi biaya perbaikan sarana publik 
dalam skala kecil, penyertaan modal usaha 
masyakarat melalui Badan Usha Milik Desa 
(BUMDes), biaya untuk pengadaan 
ketahanan pangan, perbaikan lingkungan dan 
pemukiman, teknologi tepat guna, perbaikan 
kesehatan dan pendidikan pengembangan 
sosial budaya dan sebagainya yang dianggap 
penting (Putra, Kembauw, et al., 2020; 
Suryani, 2019). Tujuan pemberian dana desa 
adalah untuk pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat. Sehingga dapat 
diartikan bahwa dana desa tidak hanya di 
prioritaskan untuk pembangunan 
insfrastrukur desa tetapi diperuntukan untuk 
pemberdayaan masyarakat desa (Hulu et al., 
2018). 
Pengelolaan dana desa harus 
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 
serta memprioritaskan program yang 
ditetapkan pemerintah desa. Sehingga dana 
tersebut dapat digunakan sesuai dengan 
tujuan pengelolaan dana desa (Hulu et al., 
2018). Adanya dana desa memberi ruang 
masyarakat untuk terlibat dalam 
pembangunan desa. Ruang partisipasi yang 
lebih terbuka serta mendorong masyarakat 
untuk bergerak bersama dalam 
menyampaikan aspirasinya (Putra, Islam, et 
al., 2020; Tangkumahat et al., 2017). 
Desa perlu melakukan pengelolaan 
pembangunan, mulai dari perencanaan, 
penganggaran, pelaksanaan, hingga 
monitoring dan evaluasi. Pemerintah desa 
menyusun perencanaan pembangunan desa 
sesuai dengan kewenangannya seingga 
proses pembangunan desa dapat 
direncanakan sesuai dengan kebutuhan yang 
ada.Pemahaman mengenai pengelolaan dana 
desa menjadi aspek penting dan mendasar 
yang harus dimiliki oleh para pemangku 
dilevel pemerintaan desa khususnya 
perangkat desa dalam mewujudkan 
transparasi dan akutabilitas keuangan desa. 
Perencanaan manajemen dana desa juga 
sangat diperlukan di Desa Pulosari yang 
menjadi tempat KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
bagi mahasiswa Universitas Islam 45 
Bekasi. Menurut Rosyid selaku sekretaris 
desa pulosari yang mengatatan bahwa 
aparatur desa Pulosari belum memahami 
tentang perencanaan dana desa sehingga 
perlu adanya penyuluan agar aparatur desa 
dapat memahami bagaimana pengelolaan 
manajemen dana desa yang baik dan benar 
sehingga dapat memenuhi target yang ingin 
dicapai. 
 
2. Metode Pelaksanaan 
Sasaran kegiatan adalah aparat Desa 
Pulosari Kecamatan Telagasari Kabupaten 
Karawang. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah berupa penyuluhan 
mengenai perencanaan dana desa melalui 
bimbinan dan konseling. Kegiatan ini akan 
dipandu oleh para dosen Universitas Islam 
“45” Bekasi sesuai dengan bidang 
keilmuannya dan dibantu oleh beberapa 
orang mahasiswa Fakultas Perbankan 
Syariah sebagai panitia acara dalam 
penyelenggaraan penyuluhan tersebut. Hal 
ini disesuaikan dengan tujuan kegiatannya 
yaitu :  
a. Memberikan pemahaman mengenai 
perencanaan manajemen dana desa 
b. Membantu aparatur desa dalam 
pengelolaan dana desa 
c. Memberikan motivasi serta ilmu tentang 
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3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan  
Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan 
di Aula Kecamatan Telagasari Kabupaten 
Karawang. Waktu pelaksanaan kegiatan 
penyuluhan dilaksanakan pada kamis, 13 
Februari 2020 dengan terbagi menjadi 3 sesi 
penyuluhan oleh masing-masing 3 pemateri. 
Adapun rincian kegiatan yang dilakukan 
sebagai berikut: 
 







































































































3.2 Langkah Kerja 
Langkah kerja dalam kegiatan ini 
meliputi beberapa kegiatan yaitu sebagai 
berikut: 
a. Observasi 
b. Penentuan lokasi melalui survey 
c. Oksolidasi tempat penyuluhan 
d. Penyiapan lokasi 
e. Penyelenggaran penyuluhan manajemen 
dana desa 
 
Gambar 1. Survey lokasi tempat penyuluhan 
 
3.3 Anggaran Biaya 
Kegiatan ini direncanakan oleh 
mahasiswa Fakultas Agama Islam. Adapun 
rincian penggunaan dana sebagai berikut: 








bahan            
78,000  
*Bahan terdiri 
dari: gelas plastik, 





         




         
100,000  Benner 
Total 
           
1,078,00    
 
3.4 Tim Pelaksana 
Kegiatan ini akan dilaksanakan 
perindividu, namun dikarenakan 
keterbatasan audiens maka mahasisa 
program studi perbankan syariah 
memutuskan untuk menyamakan jadwal 
dalam kegiatan penyuluhan sehingga dapat 
dilaksanakan dalam satu waktu. 
 
3.5 Kendala dan Cara mengatasinya 
Dalam melakukan kegiatan tentu akan 
adanya kendala yang harus ditempuh 
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dengan lancar, adapun dalam kegiatan 
penyuluhan ini kendala yang dihadapi adalah 
mengenai peserta, yaitu kurangnya 
partisipasi dari aparatur desa untuk 
menghadiri kegiatan penyuluhan di 
kecamatan. 
 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan 
Adapun cara mengatasi kendala tersebut 
adalah dengan menginformasikan kembali 
kepada setiap aparatur desa untuk 
menghadiri kegiatan penyuluhan di 
kecamatan serta meminta himbauan dari Ibu 
Camat Telagasari.  
 
4. Penutup 
Perencanaan dana desa digunakan untuk 
membiayai penyelenggaraan pemerintahan, 
pelaksanaan pembangunan, pembinaan 
kemasyarakatan dan pemberdayaan 
masyarakat desa sehingga perlu diadakannya 
penyuluahan dengan tujuan memberikan 
pemahaman tentang perencanaan 
manajemen dana desa agar dapat sesuai 
dengan target yang ditentukan serta 
mempunyai manfaat salah satunya adalah 
menambah motivasi dan ilmu yang 
bermanfaat bagi peserta. 
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